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Muqoddimah

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada
Rasulullah salallahu ‘alaihissalam.

Apa yang kami tulis ini adalah kalimat singkat tentang penjelasan
penting yang dibutuhkan oleh penuntut ilmu, yaitu 10 pilar meraih ilmu yang
bermanfaat.

Tulisan ini merujuk kepada kitab “Ar-Rakaiz Al- ‘Asyar Li Tahshili Al-
IImi karya Syaikh Abdullah bin Salfig Adz-Dzafairy” dengan beberapa
tambahan dari kami pribadi yang merujuk ke kitab-kitab yang lainnya.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi penulis maupun bagi pembaca
semuanya, dan jika di dapati ada kesalahan tulis atau yang lainnya maka
silahkan sampaikan kritikannya. Jazakumullahu Khoiron

Abu Yusuf Akhmad Ja’far

Kairo, 28 Sya’ban 1440 H
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Pilar Pertama

Meminta Tolong kepada Allah

Seseorang itu lemah, tiada daya dan upaya melainkan hanya
pertolongan Allah Ta ala , jika seseorang hanya mengandalkan dirinya sendiri
maka dia akan binasa dan sia-sia, dan jika dia bertawakkal (menyerahkan)
semua urusannya kepada Allah serta minta pertolongan dari Allah ketika
menuntut ilmu maka Allah akan menolongnya.

Allah Ta’ala momotivasi tentang hal ini di dalam Al-Qur’an Al-
Karim,
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 5).
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“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. Ath-Thalaq : 3)

Gt 570 W58 A Jeg

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-
benar orang yang beriman”’(QS. Al-Maidah : 23)

Nabi salallahu ‘alaihissalam bersabda :
jj\;; }«.u‘ djj L«.{rgﬁ)js d"‘m‘u‘bdﬁl{ V:“{VS)T}J
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“Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, niscaya
kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung, pergi dalam keadaan lapar di
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pagi hari, pulang dalam keadaan kenyang di sore hari” (HR. Tirmidzi dan
Ibnu Majah). Rizki yang paling agung adalah ilmu, Nabi Muhammad
salallahu ‘alaihissalam selalu bertawakkal dan meminta pertolongan dengan
RabbNya di segala urusan beliau. Hal ini ditunjukkan sebagaimana doa keluar
dari rumah yang telah dibaca oleh Nabi salallahu ‘alaihissalam
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“Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tiada daya
dan upaya melainkan hanya pertolongan Allah Ta’ala” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi)



Pilar Kedua

Niat yang Benar*

Seseorang menjadikan niatnya hanya untuk Allah 7a’ala semata di
dalam menuntut ilmu, tidak ada rasa ingin di dengar (manusia) atau gila
popularitas serta tidak ada tujuan-tujuan dunia yang lainnya.

Dan barangsiapa yang menjadikan niatnya itu semata hanya untuk
Allah , maka ia akan diberi taufig dan pahala oleh Allah Ta’ala , karena
menuntut ilmu itu adalah suatu ibadah bahkan merupakan yang paling utama.

Seorang hamba ketika beramal tidaklah diberi pahala kecuali niatnya
ikhlas hanya karena Allah 7« ala dan mengikuti sunnah Rasulullah salallahu
‘alaihissalam?. Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa dan berbuat
kebaikan” (QS. An-Nahl : 128). Sebesar-besar tagwa adalahh mengikhlaskan
niat hanya untuk Allah dalam beribadah, dan barangsiapa yang riya di dalam
menuntut ilmu bukan hanya rugi di dunia melainkan akan mendapatkan adzab
di akhirat, sebagaimana telah datang kabar 3 golongan yang wajahnya akan
dilempar ke neraka, diantara mereka adalah seorang penuntut ilmu yang hanya
ingin dikatakan dia seorang Alim dan telah dikatakan dia Alim.3

! Imam Sufyan Atsaury berkata : “Tidaklah aku mengobati suatu yang
paling berat daripada niatku, karena niatku berubah-ubah” (Lihat Khulashoh
Ta’dzimi AI-1Imi)

2 Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam lbnu Katsir tatkala
menafsirkan ayat 110 dari surat Al-Kahfi. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al- ‘Adzim , jilid 9,
hal 205.

3 Hadist yang sangat panjang diriwaytkan oleh Imam At-Tirmidzi di dalam
kitabnya



Pilar Ketiga

Bersimpuh kepada Allah meminta
Taufiq dan kemampuan

Berdoa kepada Allah adalah nutrisi tambahan dalam menuntut ilmu,
seorang hamba itu faqir (tidak punya apa-apa) , sangat-sangat butuh kepada
Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala memberi motivasi kepada hambaNya untuk meminta dan
bersimpuh kepadaNya, Dia berfirman :
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"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku kabulkan bagimu” (QS. Ghafir : 60)

Nabi salallahu ‘alaihissalam bersabda :
o S ol asy e gk L sler ) Al ST i
“Allah Ta’ala turun ke langit dunia Pada setiap malam (sepertiga malam),
Dia berfirman : siapa yang berdoa kepadaKu, maka aku kabulkan untuknya,

siapa yang meminta kepadaKu maka aku beri permintaanya, siapa yang
mohon ampun kepadaKu maka aku ampuni dia” (Muttafaq Alaihi)

Allah Ta’ala memerintahkan NabiNya untuk meminta tambahan ilmu,
Allah Ta’ala berfirman :

4° W2 "‘/oa/
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“Katakanlah (wahai muhammad): "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku
ilmu pengetahuan . (QS. Thaha : 114)



Dan Allah Ta’ala juga berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim
Alaihissalam :

Glaly i USs Lk &

“(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan

masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh” (QS. Asy-

Syu’ara : 83) Makna Hikmah yaitu ilmu®, sebagaimana sabda Nabi salallahu
alaihissalam :

“Jika seorang hakim berijtihad...”

Nabi salallahu alaihissalam berdoa untuk Abu Hurairah radiyallahu
‘anhu dengan (kuat) hafalan, dan beliau berdoa untuk lbnu Abbas dengan ilmu
, beliau bersabda :

Jeslh ke g copll (3 agis gl

“Ya Allah, jadikanlah ibnu abbas fagih dalam agama ini dan ajarkanlah dia
tafsir”

Allah Ta’ala mengabulkan doa NabiNya, tidaklah Abu Hurairah
mendengar sesuatu kecuali beliau menghafalnya, dan Ibnu Abbas menjadi
habrul ummah (yang memiliki banyak ilmu) dan menjadi ahli tafsir Al-Qur’an
di kalangan para sahabat .

Para ulama juga senantiasa bersimpuh dihadapan Allah dan memohon
kepadaNya ilmu, seperti halnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah
, beliau pergi ke masjid , bersujud kepada Allah kemudian meminta
kepadaNya, beliau berkata : “Wahai Dzat yang mengajari Nabi Ibrahim,
ajarilah aku dan wahai yang memahamkan Nabi Sulaiman, fahamkanlah aku
I”. maka Allah mengabulkan doa beliau (Ibnu Taimiyyah). Ibnu Daqiq Al-‘Id
sampali mengatakan tentang lbnu Taimiyyah , telah Allah kumpulkan

4 Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di di dalam Kitab Taisirul Al-Karim Ar-Rohman fi Tafsir Kalami Al-Mannan,
hal 553. Makna Hikmah yaitu llmu yang banyak, dengannya dapat mengetahui
hukum-hukum halal dan haram.



kepadanya segala macam ilmu, seakan-akan ilmu itu ada di depannya, diambil
yang diinginkan dan ditingglakan yang diinginkan.
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Pilar Keempat

Bersihnya Hati5

Hati adalah wadahnya ilmu, kalau suatu wadah itu bersih maka akan
mudah menyimpan dan menjaga sesuatu. Jika sebaliknya maka sesuatu yang
disimpan akan rusak.

Rasulullah salallahu ‘alaihissalam menjadikan hati asas segala
sesuatu, beliau bersabda :

Aud s 139 calS et cl.,a o 13 dias Ny < Ol
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"Sesungguhnya didalam jasad itu ada gumpalan darah,jika dia baik maka
seluruh jasad akan baik dan jika dia buruk maka seluruh jasad akan buruk
semuanya, dia itu adalah hati " (Muttafaq ‘Alaihi)

Bersihnya hati dengan mengenal Allah , nama-nama dan sifat-sifatNya
serta perbuatan Allah 7« ’ala. Dan juga dengan bertafakkur terhadap makhluk-
makhlukNya , ayat-ayatNya, kebesaranNya, mentadabburi Al-Qur’an yang
agung dan memperbanyak sujud serta sholat malam.

Penuntut ilmu harus menjauhi perusak-perusak hati dan penyakitnya,
karena jika hal itu terdapat di dalam hati maka dia tidak dapat menerima ilmu
, Jika dia mampu menerima ilmu maka dia tidak dapat memahami ilmu. Hal
ini sebagaimana firman oleh Allah tentang orang munafig yang hatinya
terdapat penyakit,

5 Syaikh Sholeh Al-Ushoimy juga membuat bab yang sama di dalam Kitab
Khulashoh Ta dzimi AI-1lmi, beliau menyebutkan :

ool A Y sy Y i) g ol

“Ilmu itu bagaikan mutiara yang lembut, tidak cocok kecuali untuk hati yang
bersih”

11
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“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) ” (QS. Al-A’raf : 179)

Penyakit hati itu ada dua macam : Syahwat dan Syubhat

Adapun penyakit Syahwat semisal : Mencintai dunia dengan seluruh
kenikmatannya (secara berlebihan), sibuk dengan dunia (yang melalaikan),
menyukai gambar-gambar yang terlarang, mendengarkan hal-hal yang haram
dari suara-suara, seruling dan nyayian serta menyukai senandung yang
mengandung hal yang haram.

Adapun penyakit Syubhat semisal : Agidah menyimpang, amalan-
amalan bid’ah, mengembangkan pemikiran baru yang menyimpang dari
jalannya salafussholeh.

Diantara penyakit-penyakit hati yang menghalangi suatu ilmu ,yaitu
hasad, dengki, dan sombong

Dan diantara yang merusak hati juga, misal : banyak tidur, banyak
ngomong, dan banyak makan.

Jauhilah penyakit dan perusak hati diatas niscaya akan menjadikan hati
kita bersih.

12



Pilar Kelima

Cerdas®

Kecerdasan bisa jadi bawaan dari lahir (keturunan), dan bisa jadi dari
usahanya sendiri. Kalau dia sudah cerdas bawaan dari lahir maka harus lebih
dikuatkan lagi, jika tidak maka dilatih terus sampai dia meraih kecerdasan
tersebut.

Kecerdasan mempunyai pengaruh sangat besar dalam meraih ilmu,
memahaminya, menghafalnya, membedakan berbagai macam permasalahan
dan mengumpulkan dalil-dalil yang mendukungnya.

¢ Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya :
L 5 Sl ey S
o5 Jib 5 il B
“Wahai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan
6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’Il, hal
138)
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Pilar Keenam

Semangat Membara’

Salah satu sebab mendapatkan suatu ilmu dan pertolongan Allah
Ta’ala yaitu dengan mempunyai modal semangat yang membara. Allah
Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa dan berbuat
kebaikan” (QS. An-Nahl : 128). Jika seseorang mengetahui pentingnya
sesuatu, maka dia akan semangat dalam mendapatkannya. Dan ilmu syar’i
merupakan sesuatu yang paling utama, yang harus diraih seseorang.

Layaknya bagi penuntut ilmu agar semangat dalam mengahfal ,
memahami ilmu, dan duduk bersimpuh mengambil ilmu dihadapan para
ulama. Dan juga dibarengi dengan banyak membaca serta menyibukkan
waktu-waktunya dengan hal itu sehingga dia menjadi orang yang sangat pelit
untuk menyia-nyiakan waktunya kedalam hal yang sia-sia.

7 Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya :
Gl 5 Ul oy aiSS
o Jib 5 il
“Wahai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan
6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’l, hal
138)
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Pilar Ketujuh

Sungguh-sungguh dalam Meraih
IImus

Penuntut ilmu harus manjauhi sifat malas, lemah dan selalu
menguatkan jiwa dalam menghadapi hawa nafsu dan godaan syaithan. Perlu
diketahui, bahwa hawa nafsu dan syaithan merupakan dua penghalang dari
menuntut ilmu.

Salah satu sebab agar menambah semangat seorang penuntut ilmu
yaitu membaca biografi para ulama, tentang kesabaran, keseriusan, dan
perjalanannya dalam menuntut sebuah ilmu dan hadist.®

& Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya : )
o Y el I8 o el
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“Wabhai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan
6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’l, hal
138)

° Silahkan baca kitab-kitab tentang biografi para ulama, baik itu turost
ataupun kontemporer, kalau yang turost semisal Kitab Syiar A’lami Nubala karya
Imam Adz-Dzahabi, Tabagot Hanabilah karya Syaikh Muhammad bin Abi Ya’la Al-
Farra’ dan kitab-kitab yang lainnya sangat banyak sekali, adapun yang kontemporer
semisal Kitab Shofahat min Sabri Al-Ulama karya Syaikh Abdul Fattah Abu Guddah
dll.

15



Pilar kedelapan
Bekal yang Cukup®®

Bekal yang cukup sangatlah penting, agar penuntut ilmu bisa focus
terhadap tujuannya sampai dia meraih apa yang dia inginkan dari suatu ilmu.
Dan hal ini juga bisa menguatkan hafalan, pemahaman yang kompleks.

0 Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya :
L 5 Sl ey S
o5 Jib 5 il B
“Wahai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan
6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’l, hal
138)
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Pilar kesembilan

Bergurullz

IImu itu diambil dari lisan-lisan para ulama, karena seorang penuntut
ilmu jika ingin serius mempeajari suatu ilmu, maka wajib baginya untuk
berguru kepada ulama, mengambil ilmu darinya. Hal ini agar penuntut ilmu
itu benar dalam mempelajari suatu ilmu sesuai dengan kaidah-kaidah, seperti
melafalkan dan memahami nash al-qur’an dan hadist secara benar tidak ada
kesalahan dan penyimpangan.

Kelebihan dari berguru itu, seorang penuntut ilmu bisa mengambil
pelajaran dari gurunya : Adab, akhlak, dan sifat kehati-hatian (wara’). Dan
penuntut ilmu harus menghindari untuk belajar sendiri dengan hanya
membaca kitab (tanpa bimbingan guru), karena akan banyak melakukan
kesalahan daripada mendapatkan kebenaran.

Hal ini berlaku dari dulu hingga kini, dan tidaklah seorang itu
menonjol keilmuannya kecuali dia sudah terdidik ditangan seorang guru yang
berilmu (‘Aalim).

11 Ulama Abad ini Syaikh Shalih Al-Fuazan Hafidzahullahu Ta’ala ditanya
siapakah ulama itu yang harus diikuti? Beliau menjawb : Mereka adalah ahlu ilmi,
yang mengetahui tentang Allah, mereka yang faqgih terhadap Al-Qur’an dan Sunnah,
mereka menghiasi diri mereka dengan ilmu yang bermanfaat dan amalan sholeh
(Lihat Kitab Al-Ajwibah Al-Mufidah an As-ilati Al-Manahij Al-Jadidah, hal 266)

2 Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya :

Bl g Sl (o a3
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“Wabhai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan

6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’l, hal
138)
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Pilar kesepuluh

Lamanya Proses Belajar®?

Seorang penuntut ilmu janganlah mengira bahwa dia akan
mendapatkan semua ilmu hanya dengan (dauroh) sehari, dua hari, setahun
ataupun dua tahun. Akan tetapi menuntut ilmu itu membutuhkan kesabaran
bertahun-tahun.

Al-Qodhi ‘Iyadh rahimahullah ditanya : “Sampai kapan seseorang itu
menuntut ilmu ?”’

Beliau menjawab : “Sampai mati, sehingga tintanya ikut terkubur dengannya”

Imam Ahmad berkata : “Aku mempelajari bab haid 9 tahun sampai aku
memahaminya”

Penuntut ilmu yang cerdas itu senantiasa duduk berguru kepada para ulama
bukan hanya 10 atau 20 tahun, akan tetapi sampai dia diwafatkan oleh Allah
Ta’ala.

Semoga 10 pilar di atas bisa kita ambil amalkan, sehingga kita bisa
meraih ilmu yang bermanfaat.

13 Imam Syafi’l berkata dalam sebuah syairnya :
L 5 Sl ey S
o5 Jib 5 il B
“Wahai saudaraku, tidaklah kalian mendapatkan sebuah ilmu kecuali dengan
6 hal berikut ini yaitu Kecerdasan, Semangat membara, bersungguh-sungguh, bekal

yang cukup, berguru, dan waktunya lama” (Lihat Diwan Al-Imam Asy-Syafi’I, hal
138)
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e

Status

Facebook : Abu Yusuf Akhmad Ja’far

Instagram : @akhmadjakfar

Twiiter : @11 _akhm

WA : +201069600655

Email : abuyusuf33@yahoo.co.id atau

akhmadjakfarll@gmail.com

Pin BB D

No. Hp : +201069600655

Blog / Website - http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/
: Menikah

Semoga bermanfaat
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